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minimal umur perkawinan bagi pria, yaitu 19 (sembilan belas) 
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BAB 

1 
 

Menurut World Health Organization (WHO,2018) remaja 

merupakan penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 Tahun 

2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan 

menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) 

tentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Di 

Dunia diperkirakan kelompok remaja berjumlah 1,2 milyar atau 

18% dari jumlah penduduk dunia (WHO,2014). Jumlah kelompok 

usia 10-24 tahun di Indonesia menurut data kependudukan Tahun 

2020 sebanyak 67 juta atau sebesar (24%) dari jumlah penduduk 

Indonesia. Jadi, berdasarkan pengertian diatas penulis 

menyimpulkan bahwa batasan usia remaja adalah dari usia 10-18 

tahun.   

Menurut Undang-Undang No 16 Tahun 2019 tentang 

Perubahan Atas UU 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yaitu batas 

minimal umur perkawinan bagi wanita dipersamakan dengan batas 

minimal umur perkawinan bagi pria, yaitu 19 (sembilan belas) 

tahun (Undang-Undang RI, 2019). 

Yudisia (2016:405) mengemukakan, bahwa dampak bagi 

remaja yang melakukan pernikahan dini yaitu: Remaja yang hamil 

akan lebih mudah menderita anemia selagi hamil dan melahirkan, 

salah satu penyebab tingginya kematian ibu dan bayi, Kehilangan 

kesempatan mengecap pendidikan yang lebih tinggi, Interaksi 

dengan lingkungan teman sebaya berkurang.  

PENDAHULUAN  
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BAB 

2 
 

Pernikahan dini (early mariage) adalah suatu pernikahan 

formal atau tidak formal yang dilakukan di bawah usia 18 tahun. 

Suatu ikatan yang dilakukan oleh seseorang yang masih dalam usia 

muda atau pubertas disebut pula pernikahan dini (Sarwono,2012). 

Menurut Undang-Undang No 16 Tahun 2019 tentang 

Perubahan Atas UU 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yaitu batas 

minimal umur perkawinan bagi wanita dipersamakan dengan batas 

minimal umur perkawinan bagi pria, yaitu 19 (sembilan belas) 

tahun (Undang-Undang RI, 2019). 

Menurut BKKBN usia reproduksi sehat batasannya dari usia 

20-35 tahun. Sehingga, penulis mengambil kesimpulan bahwa 

pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan sebelum usia 20 

tahun.  

Mengapa Perkawinan Harus Dicatat? 

 

 

PENGERTIAN 

PERNIKAHAN 

DINI 
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3 
 

Beresiko kah Pernikahan Dini? Ya, Tentu saja 

1. Pada kehamilan  

 

 

Umur ibu kurang dari 20 tahun belum cukup matang 

secara fisik dan mental dalam menghadapi kehamilan, sehingga 

belum siap dalam menghadapi kehamilan dan persalinan. Pada 

umur tersebut rahim dan panggul ibu belum berkembang 

dengan baik hingga perlu diwaspadai kemungkinan mengalami 

persalinan yang sulit dan keracunan kehamilan atau gangguan 

lain kerena ketidaksiapan ibu untuk menerima tugas dan 

RESIKO 

PERNIKAHAN DINI 
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BAB 

4 

 

Apa saja yang perlu dipersiapkan oleh pasangan yang ingin 

menikah? Pemeriksaan Kesehatan dianjurkan 3 bulan sebelum 

melangsungkan pernikahan, kenapa? Jika terdapat masalah yang 

ditemukan dapat diobati/dikontrol sebelum catin menikah.catin 

punya cukup waktu untuk mempersiapkan fisik dan mental dalam 

menempuh kehidupan berumah tangga. 

Pelayanan kesehatan apa saja kah yang akan calon pengantin 

dapatkan untuk mempersiapkan kehamilan sehat? 

1. Pemeriksaan Fisik  

Dalam rangka mempersiapkan kesehatan sebelum 

menikah, catin perlu menjalani beberapa prosedur pemeriksaan, 

antara lain: 

a. Pemeriksaan tanda-tanda vital: suhu, nadi, frekuensi nafas, 

tekanan darah. 

b. Pemeriksaan status gizi 

PERSIAPAN 

PERNIKAHAN DINI 
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1. Kesimpulan  

Pernikahan dini (early mariage) adalah suatu pernikahan 

formal atau tidak formal yang dilakukan di bawah usia 18 tahun. 

Suatu ikatan yang dilakukan oleh seseorang yang masih dalam 

usia muda atau pubertas disebut pula pernikahan dini 

(Sarwono,2012). 

Persiapan yang harus dilakukan oleh remaja pranikah 

yaitu dengan persiapan fisik, persiapan gizi berupa konsumsi 

tablet tambah darah dan asam folat seminggu sekali, persiapan 

imunisasi tetanus, persiapan pemeriksaan penyakit menular dan 

pemeriksaan darah rutin, pemeriksaan urin. 

 

2. Saran  

Dengan dibuatnya buku saku mengenai persiapan remaja 

pranikah diharapkan dapat  menambah pengetahuan mengenai 

apa saja yang perlu dipersiapkan oleh remaja untuk mencapai 

pernikahan sehat dikemudian hari, dan sebaiknya tidak 

melakukan pernikahan di usia dini karena akan muncul 

berbagai risiko kesehatan yang mungkin terjadi baik pada masa 

kehamilan, persalinan, maupun bayi baru lahir. Yang muda 

yang menunda usia nikah sampai usia reproduksi sehat. 

 

 

 

PENUTUP 
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